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CYBER NOTARY DI INDONESIA DITINJAU DARI PERATURAN 

PERUNDANG-UNDANGAN DI ERA DIGITALISASI 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis dan mengkritisi 

pengaturan cyber notary di indonesia ditinjau dari peraturan perundang-undangan. 

2) Untuk mengetahui dan mengkritisi dampak cyber notary di era digitalisasi. 

Dengan tujuan tersebut maka masalah yang dibahas adalah: 1) Bagaimana 

pengaturan cyber notary di indonesia ditinjau dari peraturan perundang-undangan. 

2) Bagaimana dampak cyber notary di era digitalisasi. Dengan perumusan masalah 

tersebut maka metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis  normatif  

dengan pendekatan konseptual (conseptual approach), pendekatan perundang-

undangan (statute approach), pendekatan sejarah (historical approach) dengan 

menggunakan teori kepastian hukum, teori perlindungan hukum, dan teori tanggung 

jawab. Bahan hukum yang dikumpulkan adalah: bahan hukum primer, bahan 

hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Analisis bahan hukum yang terkumpul 

dilakukan dengan cara menginventarisasi, mensistematisasi dan menginterpretasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Cyber Notary memungkinkan notaris 

untuk melakukan otentikasi dokumen secara elektronik, yang memungkinkan 

verifikasi keabsahan dan integritas dokumen. Penggunaan Cyber Notary di 

Indonesia masih terbatas karena belum adanya peraturan yang khusus mengatur 

penggunaan Cyber Notary. Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah untuk 

meningkatkan penggunaan teknologi informasi dalam kenotariatan; dan (2) Praktek 

Cyber Notary di Indonesia masih dalam tahap pengembangan dan belum secara 

luas diterapkan dalam praktek kenotariatan di Indonesia. Rekomendasi: 1) 

Pengembangan Peraturan Khusus, Indonesia perlu mengembangkan peraturan 

khusus yang mengatur penggunaan Cyber Notary, sehingga dapat memastikan 

keamanan dan kepastian hukum dalam penerapannya. 2) Indonesia dapat 

meningkatkan keamanan dan kepastian hukum dalam penerapannya Cyber Notary, 

serta memastikan bahwa Cyber Notary digunakan dengan benar untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan dokumen dan transaksi 

hukum. 
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CYBER NOTARY IN INDONESIA IN TERMS OF LEGISLATION IN THE 

ERA OF DIGITALIZATION 

 

ABSTRACT 

The objective of this study are: 1) To analyze and criticize the regulation of cyber 

notary in Notary practice in Indonesia. 2) To determine and criticize the impact on 

Notary practice in the concept of cyber notary. With these objectives, the problems 

discussed are: 1) How is the regulation of cyber notary in Notary practice in 

Indonesia. 2) How is the impact on the practice of Notary in the concept of cyber 

notary. With the formulation of the problem, the research method used is normative 

juridical research with a conceptual approach, statutory approach, historical 

approach using the theory of legal certainty, theory of legal protection, and theory 

of responsibility. The legal materials collected are: primary legal materials, 

secondary legal materials and tertiary legal materials. Analysis of the collected 

legal materials is carried out by inventorizing, systematizing and interpreting. The 

results showed that: (1) Cyber Notary allows notaries to authenticate documents 

electronically, which enables verification of document validity and integrity. The 

use of Cyber Notary in Indonesia is still limited due to the absence of regulations 

specifically governing the use of Cyber Notary. the Indonesian government has 

taken steps to increase the use of information technology in notarial matters; and 

(2) The practice of Cyber Notary in Indonesia is still in the development stage and 

has not been widely applied in Indonesian notarial practice. Recommendations: 1) 

Development of Special Regulations, Indonesia needs to develop special 

regulations governing the use of Cyber Notary, so as to ensure security and legal 

certainty in its application. 2) Indonesia can improve security and legal certainty 

in the application of Cyber Notary, as well as ensure that Cyber Notary is used 

properly to improve efficiency and effectiveness in the management of legal 

documents and transactions. 
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